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ABSTRAK

IRMAWATI, 2023. Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Laporan
Tugas Akhir Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Sri Andayaningsih dan Andi Risfan
Rizaldi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja para pegawai pada Kantor Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif, yakni suatu bentuk penelitian yang bertujuan memberikan
gambaran umum dengan cara menggali data dan fakta yang ada dilapangan, agar
mendapatkan keterangan yang faktual dari lokasi penelitian yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari narasumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian manunjukkan bahwa kepemimpinan, disiplin kerja, dan
kesejahteraan pegawai sudah baik dan terpenuhi dengan baik, namun untuk
lingkungan kerja masih perlu dilengkapi untuk kenyamanan pegawai dalam
bekerja. Tentunya diharapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
gowa terus melakukan perbaikan dan peningkatan kepemimpinan, kedisiplinan,
kesejahteraan pegawai dan khususnya fasilitas lingkungan kerja.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja; Kesejahteraan
Pegawai, Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

IRMAWATI, 2023. Analysis of Factors Influencing Employee Performance at the
Office of Industry and Commerce, Gowa Regency. Final Project Report of the
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Guided by Sri Andayaningsih dan Andi Risfan Rizaldi.

This study aims to identify .and analyze the factors that influence the
performance of employees at the Office of Industry and Commerce, Gowa
Regency. The type of research used is a qualitative research method, which is a
form of research that aims to provide an overview by digging up data and facts in
the field, in order to obtain factual information from the research location in the form
of written or spoken words from sources. Data collection techniques used are
observation, interviews and documentation.

The results -of “the study'shew. that [eadership; work discipline, and
employee welfare are good and well fulfilled, but the work environment still needs
to be equipped for employee comfort at work. Of course, it is hoped that the Gowa
Regency Industry and Trade Service will continue to make improvements and
improve leadership, discipline, employee welfare and especially work environment
facilities.

Keywords : Leadership, Work Discipline, Work Environment, Employee
Welfare, Employee Performance.

xii



DAFTAR ISI

SAMPUL .ttt b et e h e e sbe bt e ha e e nbe et e e reeenbeeenn i
HALAMAN JUDUL ...ttt ettt et i
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO ....oiiiiiiiiiienie et iii
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt ettt st esvteesiaessieeesaee e ens iv
HALAMAN PENGESAHAN ...t it stee e e steesveesteessseesssesssseesnseenns v
SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN ......oiii i ettt Vi
KATA PENGANTAR L ittt ettt e bt sbeesbe e s beesaeeeans viii
ABSTRAK ..ot et he 0 et bt e B ettt s e i et xi
ABSTRA CT i ettt set e an e saneesneesneded e L ode et e sne s e st seee e Xii
DAFTAR ISIi i i it e et e e e xiii
DAET ARBIABIE S, TSI S W | | NSy’ S SRy .. S, XV
DAFTAR GAMBAR ...t ettt sttt e e b e aute e s aaeesane e xvii
BAB | PENDAHULUAN ...t ettt ate et e st e sbeesabeesaeesabee st e snnee et 1
A. BEERBEISKER Y SR e W i A TR S A . 1
B. Rumusan Masalah ... e 5
C. TUJUAN PENEILIAN ...cueeeieiieee it ettt et et eaestesae et besaaedasensee s ndenanenseensennns 5
D. Manfaat Penelitian..........coooe ittt e S et st e 5
BAB HTINJAUAN PUSTAKA .. it ettt itaiae e sheesieessee ot doesnesneehreaseeseeesanesaees 7
A, TINJAUBIN TEOK ..t sueeueeusestateeueesensesuesusasnessesneanne s one s Sianennansessbantsasensessesneensens 7

1. Teori Tentang ManaemMen . ..o i ierieees it baeseessnesneeneensensesneaseensensessesseensenee 7

2. Teori Manajemen Sumber Daya ManuSia..........cccceceeeereenineneenenieneneennens 9

3. Teori KiNerja PEOAWA ........cccveirieiieie e eeesiesieesneeseesteesreessasseenseessesnsesnsennes 12

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai ..........c.ccccceceeveenenen. 13

B. Penelitian Terdahulu ...........ccccooieiiiiieiieece e 24
C.  Kerangka KONSEP ....cooiiiieiieieesteeee ettt ettt eee e 31
BAB Il METODE PENELITIAN ...ootieti ettt 32
A, JeNiS PENEHTIAN ..o e 32
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian ...........ccccoevevieiiininciiinieceeseceeeee 32
C.  SUMDBET DALA.....ccueiiiiiiieieeeeee e 32
D. Informan Penelitian ..........ccccoererieiiinieniicieiseccene e 33

xiii



E. Pengumpulan Data........ccccccevievieiieriieieese sttt et ens 34

F. Instrumen Penelitian ..o 35
G.  TeKNiK ANALISIS ...t 36
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 38
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...........ccccceverineieininineceneneeeecnene 38
B.  HaSI PENEITIAN .....oeiiiicccee e 55
C. Pembahasan ... i e 71

BAB V PENUTUP......ccccccevvrienene. VAN ............cooovvenieiirieeeenienienseeeneerenne 75
A, KESIMPUIAN ..ol ettt et et et i eae e aestaesteesteesbeesteebeenseenreenreens 75
B.  SAIAN....e et et e et he e bt enbe e bt eteebeeas 75

Xiv



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Tabel 2.1 Penelitian TerdahulU..........cooeuiieeiiieiii e 23
Tabel 3.1 Informan PeNelitian.........ooevieiiee et 35

XV



DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
Gambar 2.1 Kerangka KONSEP ......uuuuuciiiiii it 30
Gambar 3.1 Teknik AnaliSisS Data ............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 38
Gambar 4.1 Struktur OrganiSASi.........uueeeeeeiiiiiiiieee e e e e 40

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sebagai ilmu dan seni untuk mencapai suatu tujuan melalui
kegiatan orang lain, yakni tujuan yang dapat dicapai apabila dilakukan oleh
satu orang atau lebih.-Saat ini begitu banyak perusahaan yang menyadari
bahwa sumber daya manusia merupakan masalah perusahaan yang paling
penting, karena melalui sumber daya manusialah yang menyebabkan sumber
daya lain dapat berfungsi atau dijalankan. Disamping itu sumber daya manusia
dapat menciptakan efisiensi dan efektivitas perusahaan.

Pada setiap kantor dinas mempunyai pegawai yang banyak, semakin
banyak pekerjaan yang ada dikantor maka akan banyak pula pegawai yang
bekerja didalamnya, sehingga besar kemungkinan akan timbulnya
permasalahan  didalamnya. Banyaknya  permasalahan - manusiawi ini
tergantung pada kemajemukan masyarakat dimana para pegawai itu berasal.
Semakin maju suatu masyarakat, maka banyak pula permasalahan yang akan
muncul, semakin beragam nilai yang dianut oleh para pegawai, semakin
banyak konflik yang berkembang. Penanganan semua persoalan tersebut
sangat tergantung pada tingkat kesadaran manajemen terhadap pentingnya
sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Suatu organisasi dimana karyawan merupakan makhluk hidup yang
mempunyai pikiran, perasaan, sifat, perilaku, dan kebutuhan yang berbeda-
beda didalam perusahaan, maka pegawai tidak dapat diperlakukan
sekehendak hati oleh pimpinannya. Perusahaan tidak akan dapat berjalan baik

walaupun perusahaan menggunakan teknologi yang sangat canggih



sekalipun. Pegawai selalu dituntut untuk meningkatkan produktifitas kerja demi
kelangsungan dan peningkatan kinerja serta keuntungan perusahaan. Tujuan
perusahaan hanya akan dicapai apabila pegawai bergairah untuk bekerja,
mampu memberikan kemampuannya yang maksimal untuk mengerjakan
pekerjaannya, dan berkemauan untuk mencapai prestasi yang optimal,
sehingga akan menghasilkan output yang berkualitas. Untuk demikian,
peranan pegawai sangat mempengaruhi tujuan dari perusahaan.

Kelangsungan suatu: organisasi-atau istansi sangat ditentukan oleh
sumber  daya manusia yang ada, baik mutu maupun kuantitasnya. Untuk
memanfaatkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan suatu
instansi, diperlukan pula manajemen sumber daya manusia yang dapat
mengatur kelangsungan suatu organisasi atau instansi. Dengan adanya rasa
kepuasan dalam dalam bekerja, maka pegawai akan menampilkan pula pribadi
yang baik dalam perusahaan, kinerjanya positif dan timbul kesediaan untuk
mengusahakan tingkat produktivitas yang tinggi bagi kepentingan suatu
perusahaan, serta-memperlancar pula dalam pencapaian.tujuan perusahaan.

Suatu dinas atau perusahaan dimana kepuasan atau ketidakpuasan
kerja pada pegawainya akan ditandai dengan tingkat absensi, perputaran
tenaga kerja, semangat kerja, keluhan-keluhan dan masalah-masalah disiplin
kerja lainnya. Kepuasa dalam bekerja juga akan mempengaruhi motivasi
seseorang untuk bekerja biasanya akan ditunjukkan oleh aktivitas yang terus
menerus dan berorientasi menurun, hal ini hampir bisa dialami oleh setiap
perusahaan dan juga dialami oleh para pegawai disuatu organisasi.

Suatu organisasi atau instansi pemerintah sangat dituntut untuk

menghasilkan kinerja yang maksimal dengan salah satu cara yaitu melalui



model kepemimpinan yang tepat. Kepemimpinan berkaitan dengan
pengarahan kepada para pegawai untuk melakukan pekerjaan, sehingga ini
menjadi bagian yang penting dalam memahami perilaku kerja setiap karyawan
sehingga akan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dihadapinya. Seorang
pemimpin yang baik akan mendapatkan pekerjaan yang lebih banyak dari
bawahannya dengan sikap dan perilaku sebagai seorang pemimpin yang baik.

Permasalahan yang kerap kali terjadi pada suatu instansi yakni tentang
kinerja para-pegawai. Kinerja para pegawai‘disuatu instansi akan sangat
berpengaruh kepada hasil kerja yang akan dicapai- seorang pegawai atau
sekelompok orang dalam organisasi apakah hasil kerja yang dijalankan atau
dilakukan sudah sejalan dengan tujuan yang di harap atau belum, oleh karena
itu, sangat penting bagi seorang pemimpin dalam memperhatikan kinerja para
pegawainya.

Begitu pula pada salah satu instansi pemerintahan yang terletak pada
suatu daerah di Kabupatan Gowa, yakni pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten- Gowa yang memiliki-tugas dan kewajiban yang
ditekankan pada bidang perindustrian dan perdagangan: Kinerja pegawai pada
dinas perindistrian dan perdagangan kabupaten gowa ini ditentukan oleh
sejumlah tenaga kerja dan kinerja yang telah dicapai para pegawainya,
sehingga apabila kinerja para pegawai terganggu atau tidak maksimal akan
berdampak pula pada pendapatan instansi yang akan menurun dan membuat
instansi tidak dapat mencapai apa yang menjadi tujuannya.

Seorang pemimpin sangat mengharapkan bawahannya agar bekerja
secara maksimal dan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara

maksimal pula, namun itu semua bergantung pada kualitas kineja para



pegawainnya, sehingga suatu organisasi atau instansi harus mempunyai
pemimpin yang tepat. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menjadi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu: kepemimpinan, kedisiplinan,
dan lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupaka keadaan disekitar tempat
kerja baik secara fisik maupun non-fisik yang dapat memberikan kesan
nyaman, menyenangkan, dan tentram. Faktor ini bukan hanya diperlukan pada
instansi ini hamum® juga sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam
melakukan pekerjaannya, sehinnga bila mana keadaan instansi yang nyaman,
menyenagkan, tentram maka para pegawai yang bekerja akan merasa lebih
fokus sehingga hasil pekerjaanya maksimal.

Namun dalam lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Gowa ini terdapat beberapa fenomena yang menjadi
permasalahan yang ada, yaitu dengan adanya ketidak disiplinanya pegawai
yang datang hukan pada waktu yang ditentukan, pemimpin._yang kurang
memperhatiakn kondisi instansi yang membuat para pegawai tidak maksimal
dalam menjalankan pekerjaannya, kelalaian dalam menjalankan tanggung
jawab, adanya pegawai yang mangkir kerja kerena alasan tertentu sehingga
target dalam pencapainnya tidak jelas atau tidak maksimal. Hal ini disebabkan
karena tuntutan untuk meningkatkan kinerja pegawai menjadi maksimal yang
belum dibarengi dengan kondisi, situasi dan lingkungan kerja pada instansi
sehingga pemimpin harus bisa menciptakan situasi yang
nyaman,menyenagkan tentram agar pegawai merasa senang sehingga
kinerjanya juga maksimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang



Mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Kabupaten Gowa”.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini untuk memperjelas
sebagai dasar dalam penelitian ini,-maka perumusan masalahnya yaitu: Apa
saja yang menjadi faktor-faktor dalam mempengaruhi kinerja para pegawai
pada Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan. rumusan masalah di- atas, yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja para pegawai pada Kantor Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Kabupaten Gowa.

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian dan penulisan ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ‘pengembangan ilmu
pengetahuan terutama bagi para pegawai dalam meningkatkan kinerjanya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Instansi
Bagi pihak instansi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dan kajian bagi Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa dalam meningkatkan kinerja

pegawainya.



b. Bagi Pegawai
Diharapkan dapat memberikan motivasi serta pemikiran para pegawai
sehingga dapat lebih meningkatkan kinerjanya agar menghasilakn hasil

kerja yang maksimal dan memuaskan.

c. Bagi Penulis

Penulis juga ber - bah ilmu pengetahuan dan




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Tentang Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Secara etimologi kata manajemen diambil dari bahasa perancis
kuno, yaitu “management”, yang artinya adalah seni dalam mengatur dan
melaksanakan. Manajemen dapat juga didefinisikan sebagai upaya
perencanaan, < pengkoordinasian, pengorganisasian,. dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran secara efesien dan efektif.
Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah proses kerja sama
antar karyawan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, personalia,
pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan. Proses tersebut dapat
menentukan pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditentukan dengan
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya
untuk mencapai hasil yang lebih efisien dan efektif.

Pengertian Manajemen menurut Malayu S.P Hasibuan (2016:6)
mengemukakan bahwa “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Menurut
Firmansyah (2018:4) Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan

terlebih dahulu.



b. Fungsi Manajemen
Dari sekian pendapat para ahli tentang fungsi manajemen, pada
umumnya kita menggunakan pendapat dari George R. Terry yang biasa
disingkat dengan POAC.
1) Planning (Perencanaan)

Merupakan hal pertama yang dilakukan sebelum menjalankan
organisasi. Dalam proses ini ditentukan tujuan organisasi, strategi untuk
mencapai tujuan tersebut, berapa banyak sumber daya yang dibutuhkan,
sampai menentukan standar kesuksesan.dari tujuan.yang telah ditetapkan
diawal.

2) Organizing (Pengorganisasian)

Tahap ini mulai mengalokasikan sumber daya yang dimiliki
organisasi agar dapat melaksanakan hal-hal yang diatur dalam
perencanaan dengan baik, efektif dan efisien.

3) Actualing (Pelaksanaan)

Pelaksanaan segala rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
ini dilakukan sesuai dengan perencanaan dan sesuai dengan jabatan
kecuali untuk hal-hal tertentu yang membutuhkan penyesuaian.

4) Controlling (pengendalian)

Semua fungsi sebelumnya tidak akan berjalan berada pada jalur
yang benar (on the right track) jika tidak ada pengawasan. Hal utama dari
fungsi ini adalah agar tidak terjadi penyimpangan atau hal-hal yang tidak

sesuai dengan perencanaan.



2. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Hamali (2016:2) menyatakan bahwa sumber daya
manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap
keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian
sumber daya. Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan bahwa
sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur
hubungan dan peranan'sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh
individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal
sehingga tercapai bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat
menjadi maksimal.

Menurut Sunyoto (2015:1) menyatakan bahwa sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi
atau perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Menurut
Nawawi dalam. Sunyoto (2015:3) menyatakan bahwa  sumber daya
manusia sebagai meliputi 3 pengertian yaitu:

a) Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan
organisasi disebut juga personil, tenaga kerja atau karyawan.

b) Sumber daya manusia adalah potensi sebagai penggerak organisasi
dalam mewujudkan eksistensinya.

c) Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset yang
berfungsi sebagai modal, (non-material atau non-financial) di dalam
organisasi bisnis, yang dapat mewujudkan menjadi potensi nyata

secara fisik dan non-fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat diartikan
bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang
terdapat dalam organisasi meliputi semua orang yang melakukan aktifitas.
Sumber daya manusia adalah tempat menyimpan daya, karena manusia
memiliki akal, perasaan, keinginan, dorongan, kemampuan, keterampilan,
pengetahuan dan karya. Sumber daya manusia merupakan potensi yang
memiliki rasio, rasa dan karsa. Potensi tersebut sangat berpengaruh dalam
mencapai tujuan organisasi:

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di; atas, maka konsep
sumber daya manusia cukup menjadi landasan teoritis dan konseptual
untuk mengkaji masalah-masalah sumber daya manusia atau tenaga kerja
lebih lanjut, terutama dalam hal kemampuan pegawai dalam meningkatkan
kinerjanya.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia. (human resources
management) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk
menarik, mengembangkan, mempertahankan tenaga kerja yang efektif.
Manajer memiliki peran besar.dalam mengarahkan orang-orang yang
berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk
memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan efisien.

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efiesien dan efektif serta
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dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.

Sedangkan menurut Kasmir (2016:25), menyatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah proses penggelolaan
manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian konpensasi, karier, keselamatan dan
kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan
hubungan kerja guna mencapai tujuan ‘perusahaan dan peningkatan
kesejahteraan stakeholder.

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Drs. Malayu
S.P. Hasibuan 2018).

Menurut Handoko (2014) manajemen sumber daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun
organisasi.

Pendapat diatas, dapat. disimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan sumber
daya manusia mulai dari perencanaan hingga pemberhentian sumber daya
manusia yang bertujuan untuk membantu dalam pencapaian tujuan
organisasi.

Berbagai pengertian telah dikemukakan oleh para ahli, namun pada
dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan pemikiran

tentang bagaimana mengelola sumber daya manusia suatu perusahaan.
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Manajemen telah banyak disebut sebagai seni untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Manajemen dapat mempunyai pengertian
lebih luas dari pada itu, tetapi definisi di atas memberikan kepada kita
kenyataan bahwa mengelola sumber daya manusia bukan material atau
finansial, akan tetapi manajemen mancakup fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan pengawasan.

3. Teori Kinerja Pegawai

a. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal’ dari kata job performance atau actual
performance (kinerja atau prestasi nyata) yang berkaitan dengan segala
aktivitas dalam suatu organisasi kerja. Kinerja menurut Mangkunegara
(2017:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut. Rivai & Basri dalam Masram (2017:182) menyatakan
bahwa kinerja-adalah hasil atau tingkat keberhailan‘seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran maupun kreteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
yang telah disepakati bersama.

Menurut Fahmi (2017:188) kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
Rajagukguk dalam (Pusparini, 2018) kinerja (performance) merupakan

perilaku organisasional yang secara langsung berhubungan dengan
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produksi barang atau penyampaian jasa. Kinerja sering kali dipikirkan
sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri berasal dari
pemikiran aktivitas yang dibutuhkan oleh pekerja.

Kinerja adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi kontribusi kepada organisasi. perbaikan kinerja baik untuk
individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya
meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang diuangkapkan oleh Maltis
dalam (Rafig, 2019)

Menurut Veithzal Rivai dalam(Hendri, Sembiring & Ferine, Kiki,
2018), kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki
derajat tingkat kemampuan tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil dari pelaksanaan pekerjaan pegawai kepada
organisasi dimana ia bekerja, dan jika disertahi tugas dan‘tanggung jawab
mempunyai kemampuan, skill dan motivasi tinggi; tentunya akan
menyumbangkan kinerja bagi perusahaan. Jadi untuk mengupayakan
terwujudnya optimalisasi kinerja bagi pegawai, maka yang pertama dan
utama adalah rekruitmen dan pelatihan, lalu memberikan motivasi yang
dapat mengikat secara moralitas, dan promosi yang obyektif sesuai
dengan karier dan prestasi kerjan ya.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Kinerja dalam suatu organisasi memiliki standar kerja yang berbeda

tergantung dari kebijakan perusahaannya. Faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja dikembangkan beragam dengan sudut pandang
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masing-masing. Menurut Prawirosento dalam Sutrisno (2016:9), faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

a. Efektivitas dan Efesiensi

Ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi,
bagaimana proses sehingga terjadinya efisiensi dan efektivitas
organisasi. dapat dikatan efektif apabila dapat mencapai tujuan, dan

dikatan efisien apabila hal itu sebagai acuan untuk mencapai tujuan.

b. Otoritas dan tanggung jawab

C.

d.

Dalam suatu organisasi, wewenang.dan tanggung jawab yang telah
diselesaikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas dari
masing-masing karyawan yang ada dalam organisasi dan mengetahui
apa saja yang menjadi hak dan tanggung jawabnya dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. kejelasan wewenang dan tanggung jawab
setiap orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja
karyawan tersebut.

Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat
yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan. Masalah disiplin karyawan didalam suatu organisasi baik
atasan ataupun bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja
organisasi. kinerja organisasi akan tercapai apabila kinerja individu
maupun kelompok ditingkatkan.

Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam

bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
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organisasi, dengan perkataan lain inisiatif karyawan yang ada didalam
organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kinerja.
Menurut  Kasmir  (Pusparini, 2018) Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja terdiri dari:
a. Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatau pekerjaan.. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat ' menyelesaikan® pekerjaannya sesua
dengan yang telah ditetapkan.
b. Pengetahuan
Pengetahuan yakni pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang
yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik maka akan
memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
Sedangkan menurut Henry Simamora dalam. (Mangkunegara,
2017), kinerjau (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
1. Faktor individual yang terdiri dari: kemampuan dan keahlian, latar
belakang dan demograii.
2. Faktor psikologi yang terdiri dari: persepsi, attitude, personality,
pembelajaran dan motivasi.
3. Faktor organisasi yang terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan,
penghargaan, struktur, dan job design.
Menurut pendapat lain, Keith Davis dalam Mangkunegara
(2017:13) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ada dua, yaitu sebagai

berikut:
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a. Faktor kemampuan (ability)

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pimpinan
dan karyawan yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi 1Q
superior, very superior, gifted” dan genius dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan
sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

b. Faktor motivasi (motivation)

Motivasi diartikan sebagai suatu sikap (attitude) pimpinan dan
karyawan terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan organisasinya.
Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, iklim
kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan, pola kerja, dan kondisi
kerja.

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi‘kinerja pegawai
tersebut di atas, maka faktor-faktor yang menjadi perhatian penulis dalam
usulan penelitian ini yaitu: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, lingkungan kerja,
kesejahteraan pegawai.

a. Kepemimpinan

Kepemimpinan (Leadership) merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu
sosial. Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para pakar menurut
sudut pandang masing-masing, dengan demikian defenisi-defenisi
tersebut menunjukkan adanya beberapa kesamaan.

Menurut George R. Terry dalam Sedarmayanti (2017:273)

menjelaskan kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas atau kegiatan
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orang lain untuk mempengaruhi kemauan orang lain untuk mencapai
tujuan bersama.

Sedangkan menurut Yuki dalam Gunawan (2015:158) mengatakan
bahwa kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk
memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana
tugas itu dilakukan secara efektif serta proses untuk memfasilitasi upaya
individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Wukir(2013:134). mengemukakan bahwa kepemimpinan
merupakan seni_motivasi dan ‘mempengaruhi sekelompok orang untuk
bertindak agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi
dalam menentukan tujuan organisasi, motivasi perilaku pengikut untuk
mencapal tujuan, mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, memelihara hubungan antara kejasama dan
kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang
diluar organisasi atau kelompok. Dari definisi-definisi tersebut diatas, dapat
dilihat bahwa kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen,
dimana seorang pemimpin harus bisa menciptakan integrasi yang serasi
dengan para bawahannya, termasuk dalam membina kerjasama,
mengarahkan dan mendorong gairah kerja para bawahan, serta
mempengaruhi dan memberikan sikap serta perilaku individu dan
kelompok sehingga membentuk gaya kepemimpinan yang telah

diterapkan.
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b. Disiplin Kerja

Disiplin adalah suatu hal yang penting dalam pertumbuhan suatu
organisasi serta untuk memotivasi para pegawai untuk mendisiplinkan diri
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan baik secara perseorangan
maupun secara kelompok. Disiplin juga dapat bermanfaat untuk mendidik
para pegawai dalam mematuhi peraturan, prosedur, serta kebijakan-
kebijakan yang ada sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.

Menurut Handoko dalam. Hamali (2016:213) menyatakan bahwa
disiplin_adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar
organisasional. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86)
menyatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang
berlaku _disekitarnya. Disiplin yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang
dan memperlambat pencapaian tujuan suatu perusahaan atau organisasi.

Sedangkan disiplin kerja menurut Hasibuandalam Sinambela
(2016:335) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan
yang sudah ditetapkan.

Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan pegawai dalam menaati semua
peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan
demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersediah untuk
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mengubah perilaku mereka dengan mengikutu peraturan yang telah
ditetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi, artinya,
tanpa dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi
tersebut dalam mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu organisasi© dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas,; maka dapat ditarik
kesimpulannya bahwa disiplin kerja -adalah tindakan manajemen untuk
mendorong para pegawai dalam memenuhi berbagai ketentuan dan
peraturan yang telah berlaku, berupa tata tertib dan akan adanya sanksi
bagi para pegawai yang melanggar.

c. Lingkungan kerja

Mengenai lingkungan kerja, dalam suatu organisasi atau
perusahaan faktor lingkunga kerja sangat berpengaruh cukup besar dalam
mempengaruhi kinerja para pegawai. Sebab dalam lingkungan kerja yang
baik dan kondusif akan berdampak pada para pegawai baik pada kondisi
fisik, kondisi mental pegawai maupun kondisi_ psikis, akan membantu
kinerja pegawai semakin membaik.

Menurut Afandi (2018:65) menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.
Misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai
dan sebagainya.

Menurut Nitisemitro dalam Faida (2019:108) sesuatu yang ada

disekitar para pegawai dan yang mempengaruhi dirinya dalam
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melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Dengan memperhatikan
lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yan g mampu
memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Dari beberapa pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja merupakan semua keadaan disekitar tempat kerja yang
berhubungan atau ada dalam lingkungan pekerjaannya dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang diberikan, baik yang
berhubungan aspek fisik maupun npn fisik dan ‘dapat membantu para
pegawai merasa nyaman dalam melaksanakan tugasnya dengan baik.
Sedangkan lingkungan non fisik semua keadaan yang terjadi berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, sesama rekan
kerja maupun dengan bawahannya.

d. Kesejahteraan pegawai

(Subardjono  2017) Kesejahteraan pegawai < dalam suatu
perusahaan atau organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam
mencapai tujuan. Kesejahteraan pegawai yang.diberikan sangat berarti
dan bermanfaat untuk memenuhi: kebutuhan fisik dan mental pegawai
beserta keluarganya, kepuasan kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal
pegawai terhadap suatu perusahaan atau organisasi. kesejahteraan
pegawai adalah balas pelengkap material dan non material yang diberikan
berdasarkan kebijaksanaan serta tingkat kesejahteraan yang adil dan layak
yang sangat membantu memotivasi dalam meningkatkan kinerjanya.
Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan

mental pegawai agar prestasi kerjanya meningkat.
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Pemberian kesejahteraan merupakan suatu cara yang efektif untuk
memelihara sikap pegawai agar merasa puas, nyaman, serta senang
dalam bekerja. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:185) bahwa
kesejahteraan adalah balas jasa lengkap (materi dan non materi) yang
diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan. Tujuannya untuk
mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental pegawai agar
produktivitas kerjanya meningkat.

Menurut  Kadar » Nurjaman.(2014:206) kesejahteraan adalah
pembayaran gaji, balas jasa, tunjangan, kompensasi dan  berbagai
pemberian lainnya yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai atau
karyawan, baik berbentuk uang, maupun jasa layanan lainnya yang dapat
memberikan kepuasan kepada pegawai atau karyawan dalam bekerja
sehingga kebutuhan hidupnya terpenuhi.

Berbicara tentng kesejahteraan pegawai, tentunya tidak hanya
berbicara mengenai persoalan gaji pegawai yang diterima oleh seorang
pegawai setiap bulan berdasarkan pangkat atau golongan dan masa kerja
dari pegawai yang. bersangkutan. Kesejahteraan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keseluruhan penghasilan atau kompensasi yang
diterima oleh seorang pegawai yang masih ada kaitannya dengan jabatan
atau profesinya sebagai pegawai seperti gaji pokok, tunjangan, insentif,
honor-honor, uang cuti, kendaraan dinas, rumah dinas, jaminan perawatan
kesehatan dan sebagainya yang diperkirakan akan berdampak pada
tingkat kesejahteraan pegawai.

Menurut Hasibuan (2016:119) bahwa kompensasi atau imbalan

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung
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atau tidak langsung diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Kompensasi berbentuk uang artinya
kompensasi yang dibayar organisasi dengan sejumlah uang kartal kepada
karyawan yang bersangkutan. Kompensasi yang berbentuk barang yaitu
kompensasi yang dibayar dengan barang dalam hal ini dibedakan atas dua
yaitu: kompensasi langsung berupa gaji, upah dan insentif dan kompensasi
tidak langsung.

Menurut Handoko (2014:155) bahwa kompensasi. adalah segala
sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Menurut Marwansyah (2016:269) kompensasi adalah
penghargaan atau imbalan langsung maupun tidak langsung, finansial
maupun non finansial, yang adil dan layak kepada pegawai atau karyawan
sebagai balasan atau konstribusi atau jasanya terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

Pemenuhan kesejahteraan pegawai merupakan pemenuhan
terhadap kebutuhan-kebutuhan pegawai yang biasanya berbanding sejajar
dengan motivasi.' Semakin besar kebutuhan seseorang untuk dipenuhi,
maka semakin besar pula motivasi untuk bekerja keras. Motivasi pegawai
dapat dilakukan dengan menstimulasi pegawai melalui kebutuhan-
kebutuhannya yang belum terpuaskan.

Konsep kebutuhan (needs) menurut Maslow dalam Triton (2007:46)
adalah:

a. Kebutuhan eksistensi yaitu kebutuhan untuk terus hidup dan
memuaskan tuntutan-tuntutan fisik (makanan, minuman, tempat

pelindungan, dan laim-lain).
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b. Kebutuhan social yaitu kebutuhan hubungan pertemanan dengan
orang lain.

c. Kebutuhan pencapaian yaitu kebutuhan untuk merasakan adanya
prestasi atas apa yang telah dilakukan.

d. Kebutuhan pengakuan yaitu kebutuhan untuk diakui atas apa yang
telah dicapai seseorang.

e. Kebutuhan pertumbuhan vyaitu kebutuhan untuk mengembangkan
kapasitas dan potensi seseorang dan menjadi yakin akan kapabilitas
untuk melakukan sesuatu.

f. Kebutuhan kekuasaan vyaitu kebutuhan untuk mengontrol atau
memepengaruhi orang lain.

Berdasarkan klasifikasi kebutuhan-kebutuhan manusia, maka
dapat disimpulkan bahwa pemenuhan kesejahteraan atau kebutuhan
pegawai merupakan fundamen yang mendasari prilaku kerja, dan tidak
mungkin dapat memotivasi kerja pegawai tanpa memperhatikan apa yang
dibutuhkannya. Kesejahteraan yang dimaksud dalam-penelitian ini adalah
pemenuhan kebutuhan bagi pegawai dalam rangka meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraannya. Apabila kesejahteraan pegawai tidak
terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukkan prilaku kecewa dan
sebaliknya jika kebutuhannya terpenuhi akan memperlihatkan perilaku
gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya yang tentu saja akan
memotivasi pegawai untuk melaksanakan tugas dan tangggung jawabnya

dengan baik.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Analisis
NO. Peneliti Deskritif Judul Hasil
Penelitian
1. | Ridwan Nur Faktor-faktor 1) Perencanaan
Pangestu, yang berpengaruh terhadap
Dhea Septia Mempengaruhi | Kinerja Karyawan;
Rani, Tuhu Kinerja 2) Kualitas berpengaruh
Setya Ning Karyawan: terhadap Kinerja
Tyas, .\ [ Perencanaan, Karyawan; dan 3)
Zahratul Kiatyant Kualitas dan Kepemimpinan
Farhah, Kepemimpinan | berpengaruh
Zagiyah Nur (Literature terhadap Kinerja
Afifah (2022) Review Karyawan.
Manajemen
Kinerja).
2. | Dirgahayu Pengaruh Gaya | Hasil penelitian
Erri, Ajeng Kepemimpinan | menggunakan
Puji Lestari & Terhadap perhitungan uji koefisien
Hasta Herlan Kinerja Korelasi sebesar 0,703
Asymar Karyawan menunjukkan hubungan
(2021) Pada PT. gaya kepemimpinan
Melzer Global terhadap kinerja
Kuantitatif | Sejahtera karyawan memiliki
Jakarta. pengaruh yang kuat.

Hasil koefisien
determinasi sebesar
49,5%. Pengaruh gaya
kepemimpinan diketahui
sebesar 49,5%

sedangkan sisanya
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50,5% dipengaruhi faktor
lain yang mungkin bisa
jadi bahan penelitian
mendatang. Persamaan
regresi dalam penelitian
ini diperoleh hasil sebesar
Y= 14,943+0,557X.

Ida Bagus
Agung Andi
Bhisma
Manuaba, Ni
Putu Nina
Eka Lestari
(2021)

Kualitatif

Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Kinerja
Pegawai
Dimediasi Oleh
Variabel
Kepuasan
Kerja Pada Era
New Normal Di
Dinas
Perindustrian
Dan Tenaga
Kerja
Kabupaten
Bandung

Kesimpulan: 1.
Lingkungan kerja memiliki
pengaruhyang positif dan
signifikan terhadap
kinerja pegawail. 2. New
culture organization
memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.
3. Digital leadership
memiliki pengaruh yang
positif dan-signifikan
terhadap kinerja pegawai.
4. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan
kepuasan kerja sebagai
variable intervening.

5. New culture
organization berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan dengan

kepuasan kerja sebagai

variable intervening. 6.
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Digital leadership
berpengaruh positif dan

signifikan.

M. Mukhtar
(2020)

Kualitatif

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Kinerja
Pegawai Pada
Koperasi,
Perindustrian,
Perdagangan
Dan UKM
Provensi

Sulawesi Barat

1. Hasil uji regresi linear
berganda secara persial
dan simultan menunjukka
bahwa variable gaya
kepemimpinan, beban
kerja dan disiplin
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Koperasi,
Perindustrian,
Perdagangan dan UKM
Provensi Sulawesi Barat.
2. Variabel gaya
kepemimpinan yang
paling dominan
berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada
Dinas Koperasi,
Perindustrian,
Perdagangan dan UKM
Provensi Sulawesi Barat
dengan nilai koefisien
Beta yang paling tinggi,
yaitu 6,076.

Septiana dan
Oey Hannes
Widjaja
(2020)

Kuantitatif

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Kinerja
Karyawan pada
PT. Jocelyn

Hasil analisis
menyimpulkan bahwa
stres kerja berpengaruh
negatif signifikan
terhadap kinerja

karyawan
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Anugrah Jaya.

sedangkan beban kerja
dan lingkungan kerja
berpengaruh positif
terhadap kinerja
karyawan

PT. Jocelyn Anugrah

Jaya.
Sundari Analisis Faktor- | Terdapat pengaruh positif
(2019) Faktor Yang dan signifikan
Mempengaruhi' | Pendidikan, pelatihan,
Kinerja dan lingkungan kerja
Pustakawan terhadap kinerja
pada Dinas Pustakawan, dengan
Perpustakaan koefisien determinan (R2)
Dan Kearsipan | sebesar 0.396 atau 39.6
Provinsi %, t hitung variabel
Sulawesi Pendidikan adalah 3.247
Kuantitatif | Selatan. > t-tabel 1.997, t-hitung
Deskriptif variabel Pelatihan adalah
4.858 > t-tabel 1.997, t-
hitung variabel
lingkungan kerja adalah
2.808 > t-tabel 1.997,
adapun variabel yang
paling dominan adalah
variabel pelatihan dengan
nilai koefisien 0,341 dan
nilai signifikansi 0,000 <
0,05.
Agustinus Analisis Faktor- | Hasil penelitian ini dapat
Setyawan | Faktor Yang dilihat bahwa tidak semua
(2018) Kualtatf Mempengaruhi | faktor atau variable
Kinerja memiliki pengaruh yang
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Karyawan
(Studi kasus
pada tiga
perusahaan
fabrikasi lepas
pantai di batam

dan karimun).

positif terhadap kinerja
karyawan dan tidak
semua dari variable
tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan.
Pada penelitian ini
menemukan faktor utama
yang berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan adalah
system penghargaan
karyawan, kepuasan
karyawan, perilaku
karyawan dan gaya
kepemimpinan. Faktor
atau variable yang
lainnya, dimana motivasi
karyawan,
pengembangan
karyawan; dan
lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang tidak
signifikan terhadap

kinerja kaeyawan.

Fadli
Sandewa
(2018)

Kuantitatif

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Kinerja
Pegawai di
Kabupaten
Banggai
Kepulauan.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja
yaitu motivasi kerja
pegawai dan tanggung
jawabnya dalam
menyelesaikan pekerjaan
seperti yang terlihat pada

hasil kuisioner yang

dibagikan kepada para
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responden. Secara
keseluruhan factor —
factor yang
mempengaruhi kinerja
pegawai Kabupaten
Banggai Kepulauan
adalah sebesar 45,0%
sedangkan sisanya

dipengaruhi faktor lain.

9. | Silvera Faktor-Faktor Hasil dari-penelitian ini
Wanasaputra Yang menunjukkan
dan Liliana Mempengaruhi | bahwa faktor-faktor yang
Dewi (2017). Kinerja mempengaruhi kinerja
Kualitatif | Anggota anggota Yayamprek
Yayampek. adalah kemampuan,
disiplin,
waktu kerja,-input, upaya,
inisiatif, dan motivasi.
10. | Samsul Analisis Faktor | Kesimpulan: 1. Secara
Rizal, Moh. Yang bersama-sama variable
Aris Pasigai Mempengaruhi | bebas (X1, X2, dan X3)
(2017) Kinerja memiliki pengaruh yang
Pegawai Pada | signifikan terhadap
Sekretariat variabel terikat Y (kinerja
Komisi pegawai). Sedangkan uiji
Kualitatif | Penyiaran parsial menunjukkan
Indonesia bahwa faktor suasana
Daerah kerja tidak berpengaruh
Sulawesi secara signifikan
Selatan terhadap peningkatan

kinerja pegawai,

kemudian variabel disiplin

dan pendidikan dan
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latihan berpengaruh dan
signifikan terhadap
peningkatan kinerja
pegawai. 2. Faktor
didiplin dan pendidikan
dan pelatihan paling

dominan pengaruhnya

erhadap peningkatan
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diakibatkan oleh faktor
lain yang tidak
dimasukkan dalam model

analisis.
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C. Kerangka Konsep
Menurut Notoatmodjo (2018:83) kerangka konsep penelitian adalah
suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu

terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel yang satu dengan variabel

yang lain dari masalah yang ingin di

Gambar 2.1 Kerangka Ko
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena mengandalkan
hasil wawancara, dokumentasi,-dan pengamatan (observasi) pada instansi
daerah Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa.

Deskriptif penelitian yaitu menganalisa data yang.bersifat penjelasan
atau penguraian data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan
konsep-konsep . yang mendukung pembahasan yang  relefan dimana
penjelasan ini menggunakan metode kualitatif kemudian diperoleh kesimpulan
dari permasalahan penelitian ini. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata
(lisan atau tulisan), tidak menggunakan perhitungan atau angka dan data yang
dihasilkan data deskriptif.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, dilaksanakan di Kantor Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa, yang berlokasi di Jl. Mesjid Raya No.34,
Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Penelitian ini
dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, yakni pada bulan Januari s/d Februari
2023.

C. Sumber Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber dan memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan
penulis. Sumber data adalah objek yang dari mana data diperoleh. Menurut

Sugiono sumber data adalah subjek yang memberikan data atau informasi

32
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penelitian yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupah manusia, benda,
dokumen dan lain-lain, diantaranya:
1. Data primer; adalah data yang diperoleh dengan cara mengadakan
pengamatan langsung pada Kantor Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa. dan hasil wawancara dengan pihak
dari instansi yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
2. Data sekunder; adalah data yang diperoleh berdasarkan pencatatan
dokumen-dokumen atau arsip dari kantor Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten 'Gowa,seperti data-data yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek peneliti.
Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling
dan accidental sampling dalam menentukan informan penelitian ini. Purposive
sampling adalah penentuan informasi yang bukan berdasarkan atas strata,
kedudukan pedoman dan tempat namun berdasarkan pada tujuan atau
pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan masalah penelitian
tersebut. 'Sedangkan accidental sampling adalah_ peneliti yang menggali
informan dengan menunjuk informan (staf pegawai) yang benar-benar
memahami permasalahan penelitian tersebut sesuai kebutuhan dari peneliti
terkait pelaksanaan kerja pada Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan

Kabupaten Gowa, maka informan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Informan Penelitian

No Nama Inisial Jabatan Jenis Ket
Informan
1 Dra, HJ JR Sub. Bagian Kunci 1 Orang
Jumriah Lmum
2 Muh. Jupri SE JP. Kabid Utama 1 Orang
Perdagangan
3 Yuanita R. ST YN Pegawai Pendukung | 1 Orang
4 Anang Safri AS Pegawal Pendukung | 1 Orang
Gani
Jumlah 4 Orang

E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu proses menggali data untuk keperluan

penelitian yang merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian ilmiah.

Adapun teknik-pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan)

Pengamatan merupakan suatu  teknik atau cara mengumpulkan data
dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung pada lokasi yang menjadi tujuan penelitian untuk mencari tahu
tentang situasi yang ada ditempat objek penelitian serta memahami
keadaan yang terjadi dilapangan.

Wawancara

Yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung kepada pihak responden yakni kepada para
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pegawai kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa,
agar memudahkan dalam mengumpulkan data-data baik data primer
ataupun sekunder.

3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen-dokumen atau laporan
lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.

Instrumen Penelitian

Dalam-penelitian kualitatif, peneliti 'sebagal instrument utama dalam
mengumpulkan data -atau menginterprestasikan data dengan dibimbing
pedoman wawancara dan pedoman observasi.

Instrument penelitian yaitu suatu sumber unsur yang sangar penting
dalam suatu penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpulan data
yang banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh
karena itu, instrument penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi
dan kondisi dari penelitian itu sendiri. Adapun alat-alat ‘penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan 'dalam mengumpulkan data melalui
metode wawancara atau interview yaitu berupa daftar pertanyaan yang
akan ditanyakan kepada para responden.

2. Alat perekam
Alat perekam suara juga digunakan untuk melengkapi catatan-catatan hasil
wawancara yang tidak sempat tertulis agar tidak ada informasi yang

dilewatkan, alat perekam ini juga memudahkan peneliti mengulang kembali
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hasil wawancara sehingga dapat diperoleh data yang utuh sesuai dengan

apa yang disampaikan responden dalam wawancara tersebut.

G. Teknik Analisis

1.

Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian
wawancara mendalam terhadap informasi penelitian untuk menunjang
penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Reduksi -data adalah proses pemilihan; pemutusan, perhatian pada
penyederhanaan dari catatan-catatan-yang diperoleh dari pengumpulan
data.

Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk
teks meratif atau grafik jaringan yang mempertajam pemahaman penelitian
terhadap - informasi yang dipilih  kemudian disajikan —dalam uraian
penjelasan.

Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan
ulang pada catatan-catatan data yang didapatkan. Analisis deskriptif
kualitatif yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan atau penguraian
data dan informasi yang kemudian

dikaitkan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang mendukung
pembahasan yang relevan kemudian diperoleh kesimpulan dari

permasalahan penelitian ini.
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Gambar 3.1
Teknik Analisis Data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian
Tahun 1961 baru terbentuk Departemen Perindustrian Rakyat
Kabupaten Gowa dengan alamat tetap Jl. Mesjid Raya no. 34 Sungguminasa
Kab.Gowa. Tahun 1970 berupa nama menjadi Kantor Resor Perindustrian
Kabupaten Gowa dan wilayah kerjanya meliputi Gowa, Takalar dan
Jeneponto. Alamat masih. di Ji.Mesjid Raya ‘Sungguminasa. Tahun 1976
kembali lagi menjadi Kantor Departemen Perindustrian Kabupaten Gowa dan
Takalar, alamat sama dengan diatas. Tahun 1982 berubah menjadi Kantor

Departemen Perindustrian Kabupaten Gowa.

Tahun 1995 sesuai dengan Peraturan Daerah No. 03 Tahun 2001
maka Departemen berupa wujud menjadi Dinas Perindustrian Perdagnagan
dan Penanaman Modal Kab.Gowa. Dan Selanjutnya pada Tahun 2001 yang
dikenal dengan abad 21 yang lebih dikenal dengan millennium ketiga dan
sekaligus terlaksananya otonomi daerah sehagai implementasi dari UU No.22
Tahun 1999 dan UU.No.25 Tahun 1999 yang penuh dengan tantangan
dibidang pembangunan ekonomi daerah dimana Kabupaten Gowa ditunjuk
sebagai pelaksana ketentuan otonomi daerah mewakili Propinsi Sulawesi
Selatan.

Maka Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal
berupa bentuk menjadi Dinas Perindustrian dan Perdagangan sampai
sekarang sesuai dengan Perda No.7 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Dinas Kabupaten Gowa.

38



39

2. Struktur Organisasi

KEPALA DINAS

DRS. ANDI SURA SUAIB, M.SI

l SEKRETARIS |

JABATAN FUNGSIONAL

| M. YASIN MALLINGKAI, SS, M.Si. |

[ sbsamion /U swbumun ol cocoe. |
UMI KALSUM, S.SI Dr. Hi Jumriah | ANDI ALANG |

BIDANG BINA PASAR BlDANG PROMOSI

MA'RUF ALAM.SE..MM HAMRIANI HAMZAH

Sek5| Sarana&Prasarana

AND! MUSLIHUDDIN. SE

l Seksi Retribusi | | Seksi Kemitraan |
AHMAD. S.Sos DRA.HJ SALMIAR

[ secrenaon [ seisipencembancan |

| BIDANG PERDAGANGAN |
H MUH. RAIS.S.Sos.

Sek5| Tertib Usaha

HJ KARTINI. ST.

AN T
USRAN. SE

[

| BIDANGPERINDUSTR |
IR ANDI KELANA. MT

Sek5| Industri Pangan

DRA HJ. JULIANA.

| Seksi Industri |
YUANITAR.

| Seksi Industri Mesin |

Sek5| Promosi

RAH MA. ST.

ANANG SAFRI GANI HJ. ROHANA SUNUSI.SE. RANDI MAHMUD. S.Sos. HJ.NURLAELAH. SE.

UPTD

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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3. Visi dan Misi
a. Visi
Visi Dinas Perindustrian Dan Perdagangan adalah “meningkatnya sektor
industri dan perdagangan berbasis ekonomi”
b. Misi
1. Meningkatnya perdagangan yang efektif dan berkualitas
2. Meningkatnya potensi usaha mikro dalam penguatan kelembagaan dan
perekonomian masyarakat
3. Meningkatnya Pembina industri: kecil .dan menengah dengan menitik
beratkan pada pemanfaatan sumber daya lokal serta optimalisasi
pemanfaatan kawasan industri gowa
4. Meningkatnya kualitas profesionalisme sumber daya aparatur dan
disiplinkerja serta tata kelola
4. Job Description
a. Kepala dinas
1) Merumuskan-dan menyelenggarakan rencana strategik dan program
kerja dinas yang sesuai dengan visi misi daerah.
2) Mengkoordinasikan perumusan dan penyusunan program kerja dinas
sesuai bidang tugasnya.
3) Menyelenggarakan pemberian izin, melaksanakan pengawasan dan
pembinaan terhadap usaha perdagangan dan izin usaha kawasan
industri yang lokasinya di kabupaten, menyelenggarakan standar

kompetisi SDM industri dan aparatur pembina industri di kabupaten.
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4) Memberikan perlindungan kepastian berusaha terhadap usaha industri
dan pemberian fasilitas usaha dalam rangka pengembangan IKM di
kabupaten.

5) Menyelenggarakan pengawasan, pelaporan pelaksanaan serta penyajian
informasi pelaksanaan wajib daftar perusahaan skala kabupaten.

6) Membina, mengarahkan, mengawasi, memberikan sanksi dan menilai
prestasi kerja serta. mengembangkan karier pegawai.

7) Mengevaluasi hasil pelaksanaan program kerja di lingkungan dinas.

8) Melaporkan hasil pelaksanaan‘tugas-kepada Bupati.

9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Sekretaris Dinas

1) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikan
serta menetapkan kebijakan di bidang umum, kepegawaian, keuangan,
dan periengkapan.

2) Menyusun rencana kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan
tugas.

3) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan teknis dan
administratif kepada seluruh -satuan organisasi dalam lingkup Dinas
Perindustrian dan Perdagangan.

4) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan umum dan
kepegawaian.

5) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan perencanaan
dan pelaporan.

6) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan keuangan.

7) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan perlengkapan.
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8) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan
administrasi umum, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan.

9) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan program dan
kegiatan dalam lingkup Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

10) Menilai prestasi kerja para Kepala Sub Bagian dalam rangka pembinaan
dan pengembangan karier.

11) Menginventarisir ~ permasalahan-permasalahan = yang berhubungan
dengan_kesekretariatan dan menyiapkan bahan petunjuk pemecahan
masalah.

12) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

1) Membuat rencana operasionalisasi program kerja Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian.

2) Mengendalikan surat masuk dan surat keluar, arsip, kegiatan pengetikan,
administrasi barang dan perlengkapan dinas, pelaksanaan administrasi
penggunaan.- dan pemakaian kendaraan dan +tumah dinas serta
penggunaan kantor.

3) Melaksanakan pengaturan  urusan rumah tangga dan keamanan
lingkungan dinas serta rumah dinas kantor.

4) Melaksanakan tugas humas dan keprotokoleran dinas, mengumpulkan,
mengelola, dan menyimpan data kepegawaian dinas.

5) Mempersiapkan rencana kebutuhan pegawai, penempatan pegawai dan
bahan usulan kenaikan pangkat, gaji berkala pegawai dan data pegawai

yang akan mengikuti pendidikan pelatihan kepegawaian.
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6) Mempersiapkan bahan pemberhentian, teguran pelanggaran disiplin,

pensiun dan surat cuti pegawai dinas.

7) Melaksanakan pengelolaan perpustakaan dinas.

8) Melaksanakan pengurusan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,

penginventarisasian perlengkapan dinas.

9) Membuat laporan kepegawaian dan Daftar Urut Kepangkatan (DUK) dan

bahan pembuatan DP-3 setiap pegawai.

10) Mengevaluasi hasil program kerja.

11) Menyusun laporan hasil kegiatan.

12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

d. Sub Bagian Keuangan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membuat rencana operasionalisasi program kerja Sub Bagian Keuangan.
Membuat daftar usulan kegiatan dan melaksanakan penggajian.
Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan keuangan
daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Menyiapkan pembukuan setiap transaksi keuangan pada buku kas umum.
Melaksanakan perbendaharaan keuangan dinas.

Melaksanakan pengendalian pelaksanaan tugas pembantu bendahara
pengeluaran.

Mengajukan SPP untuk pengisian kas, SPP beban tetap dan SPP gaji
atas persetujuan pengguna anggaran (Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Lembaga Teknis Daerah) yang ditetapkan sebagai pengguna
anggaran dengan Keputusan Bupati.

Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi.
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9) Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada bendahara kegiatan sesuai
dengan jadwal kegiatan atas persetujuan pengguna anggaran.

10) Melaksanaan kegiatan meneliti, mengoreksi dan menandatangani Surat
Pertanggungjawaban (SPJ) atas penerimaan dan pengeluaran kas
beserta lampirannya dan laporan bulanan.

11) Mengevaluasi dan membuat laporan hasil kegiatan.

12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

e. Kepala Bidang Perdagangan

1) Merencanakan.dan menyelenggarakan operasionalisasi rencana kerja
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

2) Merumuskan kebijaksanaan teknis pembinaan, pemberdayaan dan
pengawasan usaha perdagangan;

3) Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program pelaksanaan
penerbitan izin usaha perdagangan;

4) Merumuskan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengelolaan
kawasan perdagangan;

5) Merumuskan bahan kebijaksanaan teknis penyelenggaraan promosi
agrobisnis dan agroindustri-dalam rangka peningkatan potensi pasar;

6) Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program pemberian dan
penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan penyusunan
rencana dan program pemberian dan penerbitan Tanda Daftar Gudang
(TDG), merumuskan bahan bimbingan dan penyelenggaraan Wajib
Daftar Perusahaan (WDP);

7) Melaksanakan kegiatan administrasi teknis perdagangan dan membuat

laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;
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Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

f. Seksi Pembinaan Usaha dan Sarana Perdagangan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengolah data usaha dan sarana perdagangan sebagai bahan konsultasi
dengan Pemerintah Daerah; Instansi Pemerintah/Swasta, sertas
lembaga-lembaga/asosiasi terkait.

Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan bimbingan teknis
pembinaan sarana dan usaha ' perdagangan, pemantapan keterkaitan
antar dunia usaha dan antar sektor, peningkatan kerja sama dunia usaha
dalam pemanfaatan dan pengembangan sarana dan usaha
perdagangan.

Mengolah data usaha dan sarana perdagangan sebagai bahan konsultasi
dengan Pemerintan Daerah, Instansi Pemerintah/Swasta, sertas
lembaga-lembaga/asosiasi terkait.

Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan bimbingan teknis
pembinaan sarana dan usaha perdagangan, pemantapan keterkaitan
antar dunia usaha dan antar sektor, peningkatan kerja sama dunia usaha
dalam ' pemanfaatan dan . pengembangan sarana dan usaha
perdagangan.

Menyiapkan bahan dan data pengolahan dan penganalisaan perusahaan
yang ada di daerah sebagai bahan persiapan pemberian ijin usaha dan
pengendalian usaha perdagangan.

Menyiapkan, mengolah dan menganalisa data perijinan usaha
perdagangan dalam rangka pengelolaan, pembinaan dan

pengembangan usaha dan sarana perdagangan.
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7) Menyiapkan bahan peningkatan kemampuan dan keterampilan
pengusaha dalam melaksanakan kegiatan perdagangan terutama
kemampuan teknis manajemen, kewiraswastaan dan persaingan usaha.

8) Melaksanakan evaluasi rencana dan program pemberian dan
pengendalian sarana perdagangan serta perijinan usaha perdagangan
meliputi faktor-faktor pendukung dan hambatan guna menyusun saran
perbaikan/pemecahan masalah.

9) Menyiapkan rencana kegiatan pendaftaran perusahaan sebagai acuan
pelaksanaan tugas.

10) Menyiapkan data dan menyusun bahan bimbingan teknis pengelolaan
sarana perdagangan.

11) Menyiapkan bahan untuk pembinaan dan pengendalian sarana
perdagangan.

12) Menyiapkan pemantauan dan penyusunan bahan perkembangan sarana
perdagangan.

13) Membuat laporan pelaksanaan tugas sehagai pertanggungjawaban.

14) Menyiapkan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan

g. Seksi Pembinaan dan Perlindungan Konsumen
1) Merencanakan dan menyelenggarakan operasionalisasi rencana kerja
sesuai tugas pokok dan fungsinya.
2) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas diselesaikan dengan baik.
3) Mengkoordinasikan bawahan agar serasi dan saling mendukung dalam

melaksanakan tugas.



47

4) Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya
pembinaan dan perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang
jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha.

5) Menjamin kelangsungan usaha produksi barang atau jasa, kesehatan,
kenyamanan, keamanan dan keselamatan konsumen.

6) Menyiapkan sistem perlindungan konsumen yang mengandung
kepastian hukum dan keterbukaan informasi.

7) Melaksanakan surveiyang menyangkut kebutuhan konsumen.

8) Membina dan -menilai prestasi “kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan dalam peningkatan karier.

9) Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran, membuat
laporan pelaksanaan tugas kepada atasan.

10) Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya.
11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
h. Seksi Pengawasan dan Distribusi Barang

1) Melaksanakan rencana kegiatan Seksi Pengawasan dan Distribusi
Barang.

2) Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya,
pemberian petunjuk kepada bawahan agar tugas diselesaikan dengan
baik. Pemeriksaan hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.

3) Melaksanakan monitoring (pengumpulan) dan analisa data harga,
pengadaan dan penyaluran barang atau komoditi kebutuhan masyarakat
yang terdiri dari bahan pokok (beras, gula pasir, minyak goreng, telur

daging, tepung terigu, minyak tanah, dan lain-lain) barang penting atau
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strategis seperti pupuk, semen, bahan bakar minyak dan gas, bahan
bangunan, alat tulis dan lain-lain serta barang umum lainnya sehingga
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan harga yang wajar.
Melaksanakan pemantauan dan pengawasan terhadap fungsi dan peran
pelaku usaha perdagangan dalam mendistribusikan komoditi atau barang
kebutuhan masyarakat; yaitu grosir distributor, agen dan pengecer.
Melaksanakan pemantauan dan pengawasan terhadap komoditi atau
barang yang beredar di kabupaten meliputi barang umum atau barang
bebas tata niaganya, barang-barang-yang diatur atau dikendalikan tata
niaganya, barang yang dilarang diperdagangkan.

Melaksanakan penyebaran informasi usaha khususnya informasi pasar
kepada pengusaha, baik aspek harga maupun non harga, komoditi bahan
pokok dan komoditi potensial hasil produksi lokal.

Melaksanakan pengadaan pembinaan kepada pelaku usaha
perdagangan, khususnya dalam distribusi barang dan jasa dalam
mengamankan kelancaran arus barang dan jasa-di kabupaten untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Menyiapkan bahan dan memberikan bimbingan promosi barang dan jasa
kepada para pengusaha.

Melaksanakan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan

pertimbangan dalam peningkatan karier.

10) Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Pengawasan dan Distribusi

Barang sebagai pertanggung jawaban.

11) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Kepala Bidang Pengembangan Usaha Mikro
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1) Merencanakan dan menyelenggarakan operasionalisasi rencana kerja
sesuai tugas pokok dan fungsinya.

2) Memberikan petunjuk pelaksanaan tugas

3) Menyusun rencana kegiatan Bidang Pengembangan Usaha Mikro sebagai
acuan pelaksanaan tugas.

4) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas diselesaikan dengan baik
dan memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.

5) Menyusun bahan bimbingan teknis Bidang Pengembangan Usaha Mikro.

6) Menyusun bahan petunjuk teknis peningkatan kemampuan dan
ketrampilan SDM usaha mikro.

7) Menyusun dan menyebarluaskan informasi mengenai pelaksanaan dan
pengembangan usaha mikro.

8) Menganalisa data para pengusaha dengan hasil produksinya masing-
masing.

9) Mengolah date. perkembangan usaha mikro untuk. keperluan evaluasi
terhadap partisipasi.

10) Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran dan membuat
laporan pelaksanaan tugas kepada atasan.

11) Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya.

12) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan.

j. Seksi Pengembangan Pasar dan Modal

1) Menyiapkan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya.

2) Menyiapkan rencana sarana dan prasarana pengembangan pasar dan

promosi.
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3) Mengumpulkan hasil penganalisaan pengembangan pasar dan bahan-
bahan promosi.

4) Memberikan informasi mengenai pengembangan pasar dan promosi ke
depan.

5) Melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat tentang penanaman modal.

6) Melaksanakan monitoring serta mengevaluasi hasil pendataan kegiatan
pengembangan pasar dan promaosi.

7) Menyiapkan identifikasi dan‘menyusun daftar pengusaha kecil, menengah
dan‘besar untuk caion mitra. usaha dalam rangka kemitraan.

8) Membuat profil proyek pengembangan pasar.

9) Mengumumkan misi promosi pengembangan usaha ke daerah lain.

10) Menyiapkan materi penyajian dalam rangka kerjasama sub regional di
bidang pengembangan pasar.

11) Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas dan melaksanakan tugas-tugas
lain yang diberikan oleh atasan.

k. Seksi Kerja Sama dan Kemitraan Usaha

1) Menyiapkan rencana kegiatan kerjasama dan kemitraan usaha sebagai
acuan pelaksanaan tugas.

2) Membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan
bidang tugasnya.

3) Memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.

4) Mengumpulkan dan menyusun bahan bimbingan teknis Seksi Kerjasama

dan Kemitraan Usaha.
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5) Mengumpulkan, mengolah dan menyusun bahan bimbingan dan petunjuk
teknis dalam rangka pembinaan dan peningkatan kerjasama dan kemitraan
usaha.

6) Menyiapkan bahan petunjuk teknis kerjasama dan kemitraan usaha
dengan pengusaha.

7) Mengumpulkan, menyusun dan menyebarluaskan informasi mengenai
pelaksanaan dan pengembangan kerjasama dan kemitraan usaha.

8) Mengumpulkan dan  mengolah data ‘perkembangan usaha dari para
pengusaha yang telah mengikuti kerjasama dan kemitraan usaha.

9) Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Kerjasama dan Kemitraan
Usaha sebagai pertanggungjawaban.

10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
I. Seksi Pengembangan Kelembagaan

1) Melaksanakan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya.

2) Menyiapkan pelaksanaan program pengembangan kelembagaan melalui
proses produksi dan kemitraan.

3) Memberikan dorongan dan arahan kepada usaha mikro untuk
meningkatkan usahanya melalui fasilitas permodalan dari Bank, BUMN
atau lembaga lainnya.

4) Mensosialisasikan kebijaksanaan pemerintah kepada usaha mikro di
bidang permodalan.

5) Membina administrasi organisasi dan usaha dalam bentuk bimbingan,
konsultasi dan pelatihan kepada pengelola usaha mikro.

6) Menyiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha usaha

mikro.
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7) Melaksanakan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi
banding, pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagi usaha mikro.

8) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan.

9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

m. Kepala Bidang Industri

1) Merencanakan dan menyelenggarakan operasionalisasi rencana kerja
sesuai tugas pokok dan fungsinya.

2) Merumuskan  kebijaksanaan . teknis ' ‘pembinaan, pengembangan,
pemberdayaan dan pengawasan usaha industri.

3) Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program pemberian izin
usaha industri dan tanda daftar industri.

4) Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program pelaksanaan
penerbitan izin usaha kawasan industri.

5) Merumuskan-bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengelolaan dan
pengembangan kawasan industri berikat dan penyelenggaraan kemitraan
industri kecil, menengah, besar dan sektor ekonomi lainnya.

6) Merumuskan bahan kebijaksanaan teknis penyelenggaraan promosi
agrobisnis dan agroindustri dalam rangka peningkatan potensi pasar.

7) Merumuskan bahan kebijaksanaan teknis penyelenggaraan pelatihan
teknis dan peningkatan mutu hasil produksi bagi pengusaha industri.

8) Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program pemberian dan
penerbitan izin usaha industri.

9) Melaksanakan kegiatan administrasi teknis perindustrian serta membuat
laporan pelaksanaan tugas kepada atasan.

10) Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya.
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11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
n.Seksi Industri Hasil Pertanian
1) Menyiapkan bahan bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan
sarana usaha, produksi, penerapan standar dan pengawasan mutu,
pemantauan dan evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industrial hasil pertanian
2) Membagi tugas-kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.
3) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas dapat dilaksanakan
dengan baik.
4) Memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.
5) Menyiapkan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan karier.
6) Menyiapkan laporan tugas Seksi Industrial Hasil Pertanian.
7) Menyusun dan._mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan kegiatan dan
program kerja.
8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
0. Seksi Industri Kimia dan Industri
1) Menyiapkan bahan bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan
sarana usaha, produksi, penerapan standar dan pengawasan mutu,
pemantauan dan evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri kimia dan kerajinan.
2) Membaygi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.
3) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas dapat dilaksanakan

dengan baik.
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4) Memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.

5) Menyiapkan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan karier.

6) Menyiapkan laporan tugas Seksi Industri Kimia dan Kerajinan.

7) Menyusun dan mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan kegiatan dan
program kerja.

8) Melaksanakan tugas-tugas-lain.yang diberikan oleh atasan.

p. Seksi Industri Mesin, Logam dan Elektronika

1) Menyiapkan bahan bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan
sarana usaha, produksi, penerapan standar dan pengawasan mutu,
pemantauan dan evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha industri mesin, logam dan elektronika.

2) Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan hidang tugasnya.

3) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas dapat dilaksanakan
dengan baik.

4) Memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan yang berlaku.

5) Menyiapkan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan karier.

6) Menyiapkan laporan tugas Seksi Industri Mesin, Logam dan Elektronika.

7) Menyusun dan mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan kegiatan dan

program kerja.
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B. Hasil Penelitian

Kinerja merupakan hasil dari pelaksanaan pekerjaan pegawai
kepada organisasi dimana ia bekerja, dan jika disertai tugas dan tanggung
jawab mempunyai kemampuan, skill dan motivasi yang tinggi, tentunya akan
menyumbangkan Kkinerja bagi perusahaan. Dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa,
pegawai diharapkan‘mampu meningkatkan potensi yang dimiliki, kedisiplinan,
dan adanya dukungan dari lingkungan kerja demi kenyamanan kerja pegawai
yang akan berpengaruh terhadap tingkat kinerja pegawai.

Kinerja dalam suatu organisasi memiliki standar kerja yang berbeda
tergantung dari kebijakan perusahaannya. Pada penelitian ini, peneliti akan
membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Gowa yaitu kepemimpinan, kedisiplinan,
lingkungan kerja, dan kesejahteraan pegawai. Berikut ini merupakan hasil
penelitian dan_pembahasan yang diperoleh dari penelitian.di lapangan yaitu
dengan wawancara langsung dengan pegawai di Kantor. Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan, telah diperoleh hasil yang disajikan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan
Kepemimpinan (Leadership) merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu
sosial. Kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen, dimana
seorang pemimpin harus bisa menciptakan integrasi yang serasi dengan
para bawahannya, termasuk dalam membina kerjasama, mengarahkan dan

mendorong gairah kerja para bawahan, serta mempengaruhi dan
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memberikan sikap serta perilaku individu dan kelompok sehingga
membentuk gaya kepemimpinan yang telah diterapkan.

Sehubungan dengan hal di atas maka peneliti menanyakan
“‘Apakah Bapak/lbu memberikan kebebasan bagi pegawai untuk
memberikan pendapat?”

“Oh tentunya dek, saya pribadi tidak pernah memberikan batasan
kepada para pegawai terkait hal tersebut, saya malahan sangat
senang apabila semua pegawai bersikap aktif terkait penyampaian
pendapat masing — masing” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala
Sub Bagian umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul
10.02 Di Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Kalau soal itu saya selalu memberikan kebebasan kepada mereka
untuk mengeluarkan pendapatnya apabila memang dibutuhkan.”
(Hasil Wawancara JP selaku Staff Sub Bagian umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.32 Di Ruangan Sub
Bagian Umum Kepegawaian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas, dapat
diketahui bahwa berkaitan dengan faktor — faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Gowa salah satunya dipengaruhi oleh gaya. kepemimpinan. Hasil
wawancara diatas menunjukkan bahwa pimpinan memberikan kebebasan
kepada para pegawai dalam berpendapat. Selanjutnya peneliti menanyakan
“‘Apakah Bapak/Ibu mengikutsertakan pegawai dalam pengambilan
keputusan?

“Kalau untuk itu tergantung keputusan apa yang akan diambil ya dek,
biasanya kita mengikutsertakan semua pegawai apabila memang
benar — benar dibutuhkan.” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala
Sub Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul
10.04 Di Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“‘Dalam hal pengambilan keputusan sudah pasti kami disini
mengikutsertakan semua pihak yang berkepentingan. Biasanya kami
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mengadakan rapat untuk pengambilan keputusan yang melibatkan
banyak pihak”. (Hasil Wawancara JP selaku Staff Sub Bagian
Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.33 Di
Ruangan Sub Bagian Umum Kepegawaian)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas maka dapat
diketahui bahwa dalam hal pengambilan keputusan, pimpinan selalu
melibatkan pegawai atau-pihak — pihak yang memang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan tersebut. Biasanya di Disperindag Kabupaten
Gowa diadakan rapat_untuk pengambilan keputusan yang melibatkan
banyak pihak. Kemudian peneliti menanyakan “Apakah Bapak/lbu selalu
mengkomunikasikan gagasan/ide dengan pegawai dalam bekerja?”.

“Yah! sebisa mungkin saya selalu berusaha mendiskusikan ide- ide
dengan pegawai demi kelancaran kerja kami.” (Hasil Wawancara JR
selaku Kepala Sub Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret
2023, Pukul 10.05 Di Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Harus dek, karena kan kita disini itu apa-apa harus dikomunikasikan
dengan sesama pegawai untuk memudahkan pekerjaan”. (Hasil
Wawancara JP selaku Staff Sub Bagian Umum- Kepegawaian,
Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.34 Di Ruangan Sub Bagian Umum
Kepegawaian).

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pimpinan selalu
mengkomunikasikan ide atau gagasan kepada para pegawai demi
kelancaran kerja yang tebtunya akan memudahkan dalam penyelesaian
pekerjaan. Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan
pegawai lain dengan menanyakan “Apakah pimpinan selalu memberikan
bimbingan dan motivasi ketika Bapak/Ibu ketika mengalami kesulitan dalam
bekerja?”.

‘lya alhamdulillah dek, biasanya kalau kita mengalami kesulitan
biasanya atasan memberikan bimbingan, biasanya juga kita dibantu
oleh teman — teman sesama pegawai disini”. (Hasil Wawancara YN
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Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.02
Di Ruangan Bidang Perindustrian).

“Tidak selalu dek apalagi kalau atasan lagi sibuk, kita belajar sendiri
dan biasanya kita minta bantuan ke pegawai yang lain yang tidak
sibuk”. (Hasil Wawancara AS Selaku Pegawai di Disperindag,
Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.46 Di
Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa ketika pegawai mengalami hambatan atau kesulitan dalam bekerja
atasan atau pimpinan-memberikan bimbingan kepada pegawai, selain itu
pegawai yang kesulitan biasanya meminta bantuan kepada pegawai lain
ketika atasan lagi sibuk. Kemudian peneliti juga mengajukan pertanyaan lain
yaitu “Apakah pimpinan memiliki sikap yang tegas dalam membuat peraturan
untuk mengendalikan keamanan dan kenyamanan pegawai/bawahan?”

“lya pimpinan kami disini itu tegas sekali tapi tidak menekan jadi kita
nyaman”. (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di Disperindag,
Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.03 Di
Ruangan Bidang Perindustrian).

‘iya betul-sekali dek”. (Hasil Wawancara AS Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.47 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa,
menurut pegawai di Disperindag, pimpinan memiliki sifat yang tegas yang
sewajarnya karena tidak menimbulkan tekanaan, sehingga pegawai merasa
nyaman.

. Disiplin Kerja

Disiplin dalam kerja adalah suatu hal yang penting dalam

pertumbuhan suatu organisasi serta untuk memotivasi para pegawai untuk

mendisiplinkan diri dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan baik secara
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perseorangan maupun secara kelompok. Disiplin juga dapat bermanfaat
untuk mendidik para pegawai dalam mematuhi peraturan, prosedur, serta
kebijakan-kebijakan yang ada sehingga dapat menghasilkan kinerja yang
baik.

Sehubungan dengan hal di_atas maka peneliti menanyakan “Apakah
pegawai telah mematuhi prosedur kerja yang yang sesuai dengan arahan
dari Bapak/Ibu berikan?”

“lya sejauh ini rata —rata pegawai mematuhi prosedur kerja sesuai
yang diberikan, meskipun masi ada beberapa yang kadang tidak
mengikuti sesuai arahantapi itukan yah Kembali lagi ke individunya
dek.” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.07 Di Ruangan
Kepala Sub Bagian Umum).

“lya sejauh ini kita pegawai disini selalu mengikuti prosedur kerja
dari atasan.” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian
Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.34 Di
Ruangan Sub Bagian Umum Kepegawaian)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat kita ketahui
bahwa pimpinan dan pegawai di Disperindag sejauh ini selalu mengikuti dan
mematuhi prosedur kerja yang telah ditentukan. Hal ‘ini sesuai dengan
observasi langsung oleh peneliti. Peneliti selanjutnya menyakan “Apakah
Bapak/Ibu datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan?”.

“lya itu sudah pasti dek, saya harus memberikan contoh yang baik
untuk pegawai lain dan apalagi dikantor sudah menggunakan finger
print untuk absensi kehadiran, bukan manual lagi seperti dulu jadi
itu sangat berpengaruh bukan hanya saya tapi semua pegawai juga
begitu” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.10 Di Ruangan
Kepala Sub Bagian Umum).

“ltu harus dek, kita disini sangat menekankan yang namanya
kedisiplinan terutama kehadiran. Apabila suatu pegawai yang
kedisiplinanya kurang baik misalnya tidak masuk kerja maka akan
dikenankan hukuman sesuai yang diberlakukan, sehingga pegawai
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akan berfikir dua kali bila tidak masuk kerja dalam jangka waktu
panjang” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.37 Di Ruangan
Sub Bagian Umum Kepegawaian)

“lya dek klau kita datang terlambat kita akan diberikan peringatan
dan bahkan sanksi kalau sudah sering terlambat”. (Hasil
Wawancara YN Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret
2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.05 Di Ruangan Bidang
Perindustrian).
“lya saya pribadi selalu mengikuti aturan yang ada terutama
masalah <jadwal kehadiran”. (Hasil Wawancara AS Selaku
Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret
2023, Pukul 10.49 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
Berdasarkan hasil wawancara -dengan beberapa informan diatas,
dapat disimpulkan bahwa pegawai di Disperindag datang dan pulang kantor
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini dipengaruhi oleh system
Finger Print dalam absen pegawai. Selain itu, pegawai yang tidak mengikuti
jadwal sesuai aturan yang ada akan diberikan sanksi, sehingga pegawai
akan berpikir dua kali untuk terlambat maupun pulang lebih cepat. Hal
tersebut sesuai dengan observasi peneliti selama dilapangan yang
mengamati secara langsung dan melakukan wawancara kepada pegawai
yang bersangkutan.. Peneliti jarang sekali melihat ada pegawai yang
terlambat  maupun pulang lebih. cepat. Selanjutnya peneliti menayakan
“Apakah Bapak/Ilbu menyelesaikan tugas tepat waktu?”.
“Sejauh ini saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu”
(Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.11 Di Ruangan
Kepala Sub Bagian Umum).
“Dalam penyelesaian tugas saya selalu menyelesikan dengan baik
sesuai dengan waktu yang ditentukan” (Hasil Wawancara JP
selaku staf Sub Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret

2023, Pukul 10.39 Di Ruangan Sub Bagian Umum
Kepegawaian)
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“lya dek karena kita memang dituntut untuk itu”. (Hasil Wawancara
YN Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023,
Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.06 Di Ruangan Bidang
Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pegawai cukup disiplin dalam menyelesaikan
pekrjaan dengan tept waktu karena aturan dan tuntutan yang ada di
Disperindag Kabupaten Gowa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil
observasi langsung oleh peneliti yang jarang melihat pegawai yang duduk
bersantai Ketika jam kerja. Sehubungan dengan kedisiplinan, peneliti juga
menanyakan “Apakah ada sanksi yang diberikan ketika Bapak/lbu tidak
memenuhi tingkat kehadiran di kantor?”.

“Ada dek, kita akan diberi teguran langsung apabila terlambat dan
biasanya ada peringatan apabila sudah mencapai batas
keterlambatan” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian
Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 202

3, Pukul 10.13 Di Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Sanksi yang diberlakukan disini jika dalam 5 hari tidak masuk kerja
itu masih diberikan teguran lisan, tetapi jika 6-10-hari tidak masuk
kerja' maka akan diberi teguran tertulis berupa surat peringatan,
akan tetapi jika 21-25 hari maka akan diberi. sanksi penundaan
pangkat.selama 1 tahun” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub
Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.41
Di Ruangan Sub Bagian Umum Kepegawaian)

“lya ada dek, seperti yang saya bilang tadi. Sanksi yang diberikan
disini apabila 6-10 hari kita tidak masuk kerja maka akan diberi
teguran tertulis berupa surat, tetapi kurang dari itu masih sebatas
teguran lisanji dek.”. (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.08 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

“lya pasti ada dek, di kantor — kantor lain juga pasti bgitu, makanya
saya tidak pernah datang terlambat.”. (Hasil Wawancara AS
Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis
16 Maret 2023, Pukul 10.50 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas,

dapat disimpulkan bahwa di Disperindag ada sanksi yang harus diterima oleh
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pegawai Ketika tidak memenuhi tingkat kehadiran. Sanksi tersebut dapat
berupa teguran langsung maupun tertulis berupa suarat peringatan. Sanksi
yang dimaksud yaitu jika dalam 5 hari tidak masuk kerja itu masih diberikan
teguran lisan, tetapi jika 6-10 hari tidak masuk kerja maka akan diberi
teguran tertulis berupa surat peringatan, akan tetapi jika 21-25 hari maka
akan diberi sanksi penundaan pangkat selama 1 tahun datang dan pulang
kantor sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal tersebut sesuai
dengan observasi peneliti selama dilapangan yang mengamati secara
langsung, yaitu Ketika ada salah satu pegawai yang sakit selama 3 hari tanpa
surat keterangan dari dokter langsung mendapat teguran langsung Ketika
dipanggil keruangan pimpinan. Kemudian peneliti juga menayakan
“‘Bagaimana pendapat anda mengenai peraturan yang berlaku saat ini di
kantor?”.

“Peraturan yang berlaku sekarang itu menurut saya sudah bagus

dan tidak  terlalu menyulitkan” (Hasil Wawancara YN Selaku

Pegawai di'Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret
2023, Pukul 10.10 Di Ruangan Bidang Perindustrian)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas
menunjukkan bahwa rata — rata pegawai tidak memiliki masalah dengan
peraturan yang berlaku karena tidak terlalu menyulitkan pegawai. Hal ini
sesuai dengan observasi langsung peneliti, jarang sekali ada pegawai yang
terlambat atau absen selama periode penelitian.

. Lingkungan Kerja

Mengenai lingkungan kerja, dalam suatu organisasi atau
perusahaan faktor lingkunga kerja sangat berpengaruh cukup besar dalam
mempengaruhi kinerja para pegawai. Sebab dalam lingkungan kerja yang

baik dan kondusif akan berdampak pada para pegawai baik pada kondisi
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fisik, kondisi mental pegawai maupun kondisi psikis, akan membantu kinerja
pegawai semakin membaik. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
menanyakan beberpa pertanyaan terkain kondisi fisik lingkungan kerja di
Disperindag yaitu “Apakah pencahayaan ditempat kerja sudah memenubhi
standar yang baik ?”

“Yah sudah memenuhi’ (Hasil Wawancara JR selaku Kepala

Sub Bagian-Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul

10.15 Di Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“iyah sudah terang dek” (Hasil Wawancara YN selaku pegawai,

Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.12 Di

Ruangan Bidang Perindustrian)

Selanjutnya pertanyaan “Apakah desain warna dalam ruangan
kerja membuat nyaman selama bekerja?”

“‘lya itu sudah membuat saya nyaman dek” (Hasil Wawancara JR

selaku Kepala Sub Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13

Maret 2023, Pukul 10.16 Di Ruangan Kepala Sub Bagian

Umum).

“lya saya pribadi sudah nyaman dek dengan warna.ruangan yang

sekarang” (Hasil Wawancara YN selaku pegawai, Kamis 16

Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.14 Di Ruangan

Bidang Perindustrian)

Selanjutnya pertanyaan Apakah temperatur dan sirkulasi udara di
ruang kerja Ibu sudah baik?

‘lya dek” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian

Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.17 Di

Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Biasanya masih kurang sih dek tapi kan kita tertolongji sama AC

kalau lagi panas dan sudah terbiasami saya.” (Hasil Wawancara

YN selaku pegawai, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023,

Pukul 10.15 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas

,maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan fisik pada Disperindag

seperti pencahayaan ruangan, penggunaan warna ruangan, dan sirkulasi
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udara secara keseluruhan sudah baik dan pegawai nayaman dengan
lingkungan kerja tersebut. Meskipun masih ada kekurangan seperti sirkulasi
udara yang kurang bagus, tetapi hal tersebut tidak terlalu berpengaruh pada
kenyamann pegawai dalm bekerja karena ruangan yang dilengapkapi AC. Hal
tersebut sesuai dengan observasilangsung dari peneliti, meskipun sirkulasi
udara kurang bagus tidak mengurangi kenyamanan pegawai dalam bekerja
karena fasilitas ruangan yang ber AC. Selanjutnya peneliti menanyakan
“Bagaimana-hubungan Bapak/lbu dengan para pegawai dikantor?”
“Hubungan-saya dengan para. pegawai selama ini sangat baik”
(Hasil «Wawancara JR selaku  Kepala Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.18 Di Ruangan
Kepala Sub Bagian Umum).
“Disini kita itu hubungannya baik semua dek dengan para pegawai.”
(Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.41 Di Ruangan
Sub Bagian Umum Kepegawaian)
“Baik dek.”. (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.16 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
“Selama ini baik - baik semua dek”. (Hasil Wawancara AS Selaku
Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret
2023, Pukul 10.52 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas,
maka dapat dikatakan bahwa pegawai di Disperindag Kabupaten Gowa
memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Hal ini sesuai dengan observasi
langsung yang dilakukan oleh peneliti, pegawai memiliki komunikasi yang baik
dan saling membantu dalam bekerja. Kemudian terkait lingkungan kerja
peneliti juga menanyakan “Apakah fasilitas yang ada dikantor membantu

dalam menyelesaikan pekerjaan Bapak/Ibu dengan efektif dan efisien?”

“Untuk fasilitas kantor sudah sangat membantu pekerjaan kami
disini dek.” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian
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Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.19 Di
Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Oh tentu sja dek, fasilitas yang disediakan kantor itu sangat
membantu kami dalm menyelesaikan tugas yang ada, meskipun
masih ada beberapa fasilitas yang kurang itu tidak mmpengaruhi
hasil pekerjaan kita disini karena itu cuman beberapa fasilitas
pendukung seperti parkiran dan mushollah yang adek bisa liat
sendiri toh, itupun kantor selalu melakukan pembenahan dek”
(Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.42 Di Ruangan
Sub Bagian.Umum Kepegawaian)
“lya dek, bisa kita liat sendiri seperti komputer semuanya sudah
lengkap di meja masing — masing, “print, mesin fotocopy dan lain-
lain itu lengkap ada dikantor, ruangan kita juga dilengkapi AC
karena memang sangat panaskalau siang dek” (Hasil Wawancara
YN Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023,
Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.18 Di Ruangan Bidang
Perindustrian).
‘iya sangat membantu dek”. (Hasil Wawancara AS Selaku
Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret
2023, Pukul 10.53 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pegawai di Disperindag Kabupaten Gowa
sangat terbantu dengan fasilitas yang tersedia dalam  menyelesaikan
pekerjaan dengan efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan observasi
langsung yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, fasilitas seperti computer,
mesin, fotocopy, ruangan yang nyaman sangat membantu pegawai dalam
bekerja dengan nyaman.
4. Kesejahteraan Pegawai
Kesejahteraan pegawai dalam suatu perusahaan atau organisasi
merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan. Kesejahteraan
pegawai yang diberikan sangat berarti dan bermanfaat untuk memenuhi

kebutuhan fisik dan mental pegawai beserta keluarganya, kepuasan Kkerja,

dedikasi, disiplin, dan sikap loyal pegawai terhadap suatu perusahaan atau
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organisasi. kesejahteraan pegawai adalah balas pelengkap material dan non
material yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan serta tingkat
kesejahteraan yang adil dan layak yang sangat membantu memotivasi dalam
meningkatkan  kinerjanya. Tujuannya untuk mempertahankan dan
memperbaiki kondisi fisik dan mental pegawai agar prestasi kerjanya
meningkat. Sehubungan - dengan hal tersebut, peneliti mengajukan
pertanyaan “Apakah besarnya gaji yang diterima telah sesuai dengan hasil
pekerjaan yang telah Bapak / bu berikan kepada instansi?”.

“sangat sesuai” (Hasil Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian
Umum: Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.20 Di
Ruangan Kepala Sub Bagian Umum).

“Kalau persoalan gaji itu menurut saya pribadi sudah sesuai dek,
itu kan ada aturannya dan kantor selalu mengikuii itu. (Hasil
Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum Kepegawaian,
Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.45 Di Ruangan Sub Bagian
Umum Kepegawaian).

“Sudah sesuai dek.”. (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.19 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa terkait jumlah gaji yang diterima oleh pegawai
sudah sesuai. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti juga menanyakan
“Apakah gaji dan insentif yang diterima cukup untuk meneuhi kebutuhan hidup
Bapak/lbu?”

“Cukup dek, kan itu tergantung dari bagaimana kita mengolah gaji
dan insentif yang diterima,dari saya sudah cukup.” (Hasil
Wawancara JR selaku Kepala Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.21 Di Ruangan
Kepala Sub Bagian Umum).

“Heheh kalau berbicara soal itu dek ya cukup tergantung dari
pegawai masing -masing, karena kita memliki tanggungan dan
kebutuhan yang berbeda” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub
Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.47
Di Ruangan Sub Bagian Umum Kepegawaian)
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“Alhamdulillah sudah cukup dek. Apalagi kalau kita bisa berhemat

itu sudah lebih dari cukup”. (Hasil Wawancara YN Selaku

Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret

2023, Pukul 10.20 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

“‘cukup dek’. (Hasil Wawancara AS Selaku Pegawai di

Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul

10.54 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa terkait jumlah gaji dan insentif yang diterima
oleh pegawai sudah merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Mereka mengatakan bahwa cukup ‘atau tidaknya gaji atau insentif yang
diterima tergantung dari cara masing — masing pegawai mengelolah gaji
tersebut. Kemudian terkait jaminan social, peneliti menanyakan “Apakah
Bapak/Ibu menerima jaminan sosial dari instansi/kantor?”

“lya dek. Kita disini sudah pasti ada jaminan sosialnya” (Hasil

Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum Kepegawaian,

Senin-13 Maret 2023, Pukul 10.49 Di Ruangan Sub Bagian

Umum Kepegawaian).

“lya_itu ada Dek diberikan oleh kantor.”. (Hasil  Wawancara YN

Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis

16 Maret 2023, Pukul 10.21 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti juga menayakan “Apakah
jaminan sosial membantu Bapak/lbu ketika - mendapatkan kesulitan?”

“Sangat membantu” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub

Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.51

Di Ruangan Sub Bagian Umum Kepegawaian).

“sangat membantu dek” (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai

di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023,

Pukul 10.22 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa terkait jaminan social, pegawai memiliki jaminan social
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yang diberikan oleh kantor. Jaminan sosial yang diberikan sangat membantu
para pegawai di Disperindag Kabupaten Gowa.
5. Kinerja Pegawai
Kinerja adalah hasil dari pelaksanaan pekerjaan pegawai kepada
organisasi dimana ia bekerja, dan-jika disertahi tugas dan tanggung jawab
mempunyai kemampuan, skill dan motivasi tinggi, tentunya akan
menyumbangkan kinerja bagi perusahaan. Jadi untuk mengupayakan
terwujudnyaoptimalisasi- kinerja bagi pegawai, maka yang pertama dan
utamaadalah rekruitmen dan pelatihan, lalu memberikan motivasi yang dapat
mengikat secara moralitas, dan promosi yang cbyektif sesuai dengan karier
dan prestasi kerjaya. Untuk mengukur tingkat kinerja pegawai, peneliti
mengajukan pertanyaan “Apakah Bapak/lbu melaksanakan tugas sesuai
dengan standar perusahaan/organisasi yang telah ditetapkan?”.
“liu sudah pasti dek, karena kita dalam bekerja tentunya harus
sesuai dengan standar atau target yang telah ditentukan untuk
mencapai hasil yang diharapkan” (Hasil Wawancara JP selaku
staf Sub Bagian Umum Kepegawalan, Senin-13 Maret 2023,
Pukul 10.53 Di Ruangan Sub Bagian Umum. Kepegawaian).
“lya kita semua disini melakukan pekerjaan sesuai dengan aturan
dan standar yang dibuat oleh kantor”. (Hasil Wawancara YN
Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis
16 Maret 2023, Pukul-10.23 Di Ruangan Bidang Perindustrian).
Selanjutnya peneliti menayakan “Apakah Bapak/lbu mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan oleh
perusahaan?”
“Untuk itu saya dan semua pegawai disini selalu berusaha untuk itu
dek, pastinya kadang ada kendala tapi itu bisa diselesaikan dengan
baik” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum
Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.55 Di Ruangan

Sub Bagian Umum Kepegawaian).

“Yah seperti yang saya bilang tadi kita harus bekerja sesuai dengan
standar dan target yang telah ditentukan jadi saya pribadi selalu
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megusahakan itu untuk hasil kerja yang sesuai standar bahkan
kalau bisa lebih dek” (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.25 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Kemudian terkait kinerja, peneliti juga menanyakan tentang
ketelitian dalam bekerja yaitu “Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang
pentingnya ketelitian dalam bekerja?”

“Menurut saya sangat penting, makanya saya dan pegawai dsini

selalu berusaha untuk bekrja dengan teliti.” (Hasil Wawancara JP

selaku staf Sub Bagian Umum Kepegawaian, Senin 13 Maret

2023, Pukul < 10.46 'Di Ruangan Sub Bagian Umum

Kepegawaian).

“Untuk- ketelitian itu menurut saya sangat pentingki adek, karena

kalau kita tidak teliti pasti akan berisiko pada hasil kerja yang kurang

baik” (Hasil Wawancara JP selaku staf Sub Bagian Umum

Kepegawaian, Senin 13 Maret 2023, Pukul 10.47 Di Ruangan

Sub Bagian Umum Kepegawaian).

‘ltu sangat penting bagi saya, kalau kita tidak teliti otomatis

pekerjaan kita pasti ada resiko salah atau tidak sesuai dengan yang

seharusnya.” (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di

Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul

10.26 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas
terkait kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa para pegawai telah bekerja
sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh kantor Disperindag
Kabupaten Gowa. Selain itu, pegawai juga mampu mencapai target kerja
yang ada, dan yang tidak kalah penting yaitu pegawai mampu bekerja dengan
teliti untuk meminimalisir resiko kerja agar menghasilkan kinerja yang lebih
baik.

Kemudian peneliti menanyakan “Apakah Bapak/Ibu memahami dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan?”

“Kadang saya kurang memahami tapi saya berusaha belajar dan

meminta bantuan dari teman — teman disini apabila ada pekerjaan
yang kurang saya paham karena itu tanggung jawab yang diberikan
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kepada saya.” (Hasil Wawancara YN Selaku Pegawai di
Disperindag, Kamis 16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul
10.28 Di Ruangan Bidang Perindustrian).

‘lya saya pribadi alhamdulilah memahami dan selalu berusaha

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan kepada saya”

(Hasil Wawancara AS Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis

16 Maret 2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.56 Di Ruangan

Bidang Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas terkait
kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa masih ada pegawai yang masih
kurang mampu memahami tugas yang diberikan oleh atasan, namun pegawai
yang Kkurang mengerti berusaha ‘belajar dan memahami dengan dibantu
teman atau belajar sendiri. Hal tersebut sebagai bentuk tanggaung jawab
merekan dalam menjalankan tugas. Dan pertanyaan terkahir terkait kinerja
yaitu “Apakah pegawai mampu mengatasi permasalahan dalam pekerjaan
tanpa menunggu perintah atau instruksi dari atasan?”

‘Kadang — kadang kita ada kesulitan pasti dek tapi itu bisa

diselesaikan dengan kerja sama pegawai disini, kita disini jarang

melibatkan atasan kalu kami sendiri masih bisa berusaha.” (Hasil

Wawancara YN Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret

2023, Kamis 16 Maret 2023, Pukul-10.29 Di' Ruangan Bidang

Perindustrian).

“Yah sebisa mungkin kita berusaha dek tanpa bantuan dari atasan

apalagi klau mereka juga ada pekerjaan lain kita tidak mungkin

menganggu, jadi biasanya saya pribadi mengatasi sendiri apabila
ada masalah, itupun jarang terjadi kesalahan” (Hasil Wawancara

AS Selaku Pegawai di Disperindag, Kamis 16 Maret 2023,

Kamis 16 Maret 2023, Pukul 10.58 Di Ruangan Bidang

Perindustrian).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas terkait
kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa para pegawai di Disperindag

Kabupaten Gowa mampu mengatasi sendiri masalah kerja yang ada

tanpaharus minta bantuan kepadaatasan setiap saat.
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C. Pembahasan
Adapun pembahasan secara rinci mengenai hasil penelitian diatas

selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa
kepemimpinan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa
sudah baik. Hal ini bisa kita lihat bahwa pimpinan. memberikan kebebasan
kepada para pegawai dalam berpendapat dan pengambilan keputusan,
pimpinan selalu melibatkan pegawai atau pihak — pihak yang memang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan tersebut. Selain itu, pimpinan
juga selalu mengkomunikasikan ide atau gagasan kepada para pegawai
demi kelancaran kerja yang tentunya akan memudahkan dalam
penyelesaian pekerjaan. Biasanya di Disperindag Kabupaten Gowa
diadakan rapat untuk pengambilan keputusan yang melibatkan banyak
pihak.

Selanjutnya, terkait kepemimpinan yang baik -dapat dilihat ketika
pegawai mengalami hambatan atau kesulitan dalam bekerja, atasan atau
pimpinan memberikan bimbingan kepada pegawai, selain itu pegawai yang
kesulitan biasanya meminta bantuan kepada pegawai lain ketika atasan lagi
sibuk. Hal ini secara tidak langsung akan memudahkan pegawai dalam
mengatasi masalah pekerjaan sehingga menhhasilkan kinerja yang lebih
baik.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh M.
Mukhtar (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
paling dominan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Koperasi,

Perindustrian, Perdagangan dan UKM Provensi Sulawesi Barat.
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa
Kedisiplinan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa
sudah baik. Hal ini bisa kita lihat bahwa pegawai di Disperindag sejauh ini
selalu mengikuti dan mematuhi prosedur kerja yang telah ditentukan dan
pegawai di Disperindag datang dan pulang kantor sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Hal ini dipengaruhi oleh system Finger Print dalam
absen pegawai. Selain -itu, pegawai yang tidak mengikuti jadwal sesuai
aturan yang ada akan diberikan sanksi, sehingga pegawai akan berpikir dua
kali untuk terlambat maupun pulang lebih cepat. Hal tersebut sesuai dengan
observasi peneliti selama dilapangan yang mengamati secara langsung dan
melakukan wawancara kepada pegawai yang bersangkutan. Peneliti jarang
sekali melihat ada pegawai yang terlambat maupun pulang lebih cepat.

Kedisiplinan yang baik juga dapat dilihat dari hasil' penelitian yang
menunjukkan bahwa pegawai cukup disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu karena aturan dan tuntutan yang.ada di Disperindag
Kabupaten Gowa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil observasi langsung
oleh peneliti yang jarang melihat pegawai yang duduk bersantai Ketika jam
kerja. Selain itu kedisiplinan pegawai dipengaruhi oleh di Disperindag ada
sanksi yang harus diterima oleh pegawai Ketika tidak memenuhi tingkat
kehadiran. Sanksi tersebut dapat berupa teguran langsung maupun tertulis
berupa suarat peringatan. Sanksi yang dimaksud yaitu jika dalam 5 hari tidak
masuk kerja itu masih diberikan teguran lisan, tetapi jika 6-10 hari tidak

masuk kerja maka akan diberi teguran tertulis berupa surat peringatan, akan
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tetapi jika 21-25 hari maka akan diberi sanksi penundaan pangkat selama 1
tahun datang dan pulang kantor sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Kedisiplinan yang baik di Disperindag Kabupaten Gowa akan
mempengaruhi kinerja pegawai. Semakin tinggi kedisiplinan dalam bekerja
akan meningkatkan pula tingkat kinerja yang lebih baik.
Hasil penelitian_ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Samsul dan Aris® (2017) yang menyatakan bahwa kedisiplinan dan
Pendidikan-berpengaruh terhadap kinerja pegawal Pada Sekretariat Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa
Lingkungan kerja di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa
sudah cukup baik dan nyaman. Hal ini bisa kita lihat dari kondisi lingkungan
fisik pada Disperindag seperti pencahayaan ruangan, penggunaan warna
ruangan, dan sirkulasi udara secara keseluruhan sudah baik dan pegawai
nyaman dengan-lingkungan kerja tersebut. Meskipun masih ada kekurangan
seperti sirkulasi udara yang kurang bagus, tetapi hal tersebut tidak terlalu
berpengaruh pada kenyamann pegawai dalm bekerja karena ruangan yang
dilengapkapi AC. Hal tersebut sesuai dengan observasi langsung dari
peneliti, meskipun sirkulasi udara kurang bagus tidak mengurangi
kenyamanan pegawai dalam bekerja karena fasilitas ruangan yang ber AC.
Lingkungan kerja yang baik juga terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Hal ini
sesuai dengan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti, pegawai

memiliki komunikasi yang baik dan saling membantu dalam bekerja. Selain
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itu, pegawai di Disperindag Kabupaten Gowa sangat terbantu dengan
fasilitas yang tersedia dalam menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan
efisien. Lingkungan kerja yang mendukung dan nyaman akan

mempengaruhi kualitas seseorang dalam bekerja yang secara tidak

langsung akan memicu kinerja yang lebih maksimal.
i itian i /\ oenelitian yang dilakukan oleh



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, faktor — faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Gowa dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain:
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan di Dinas Perindustrian’ dan Perdagangan
Kabupaten Gowa sudah baik. Gaya kepemimpinan yang baik berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.
2. Disiplin Kerja
Tingkat kedisiplinan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten  Gowa sudah cukup baik. Disiplin kerja yang baik berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.
3. Lingkungan Kerja
Lingkungan - Kerja di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Gowa sudah cukup memadai dan nyaman. Lingkungan kerja
yang baik dan nyaman akan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
4. Kesejahteraan Pegawai
Kesejahteraan Pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Gowa sudah terpenuhi dengan baik. Kesejahteraan pegawai
yang terpenuhi dengan baik akan berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran pada
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut:
1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa hendaknya terus
melakukan perbaikan terkait kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja,

dan pemenuhan kesejahteraan pegawai untuk mencapai kinerja yang lebih

baik untuk jangka panjang.

Dinas Perindustrian .'
berfokus dan m /-'
> C \!\

\‘\i)ﬁ(i--\&
o \\\‘«ﬂn,// ®

paten Gowa sebaiknya lebih
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Dokumentasi

Gambar Lokasi Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten

Gowa

Gambar 1. Lokasi didepan Kantor Dinas Perindustrian

Dan Perdagangan Kabupaten Gowa

Gambar 2. Tampak didepan pintu masuk



Gambar 3. Wawancara peneliti dengan pegawai
di Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan

Kabupaten Gowa.

Gambar 4. Wawancara peneliti dengan salah satu staff
pegawai di Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan

Kabupaten Gowa.
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